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ABSTRAK
Isma Nadia Moehan. 2026. SILENT TREATMENT DALAM RELASI SUAMI
ISTRI SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN PERSPEKTIF MAQASID
AL-USRAH (STUDI PUTUSAN NO. 68/PDT.G/2024/PA.TAR. Skripsi
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing: Sinta Devi Ambarwati, M.H.

Kata kunci: Silent Treatment, Perceraian, Magasid Al-Usra, Sakinah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena silent treatment dalam
hubungan suami istri yang kian sering muncul sebagai bagian konflik rumah tangga,
tetapi belum banyak dikaji secara komprehensif dalam konteks hukum keluarga
Islam, khususnya melalui kerangka Magasid Al-Usrah. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan dan menganalisis bagaiman silent treatment dapat
dikategorikan sebagai alasan perceraian diam relasi suami istri pada Putusan Nomor
68/Pdt.G/2024/PA.Tar; dan (2) makganalisis Mlevansi Magasid Al-Usrah dengan
pertimbangan hakim dalam meénjaga sakingh rumah tangga pada putusan
tersebut.

Penelitian ini menggﬁa
normatif dan pendekatan k‘e'su

d&ﬁgan jenis penelitian yuridis-
I%;\ta diperoleh melalui studi
kepustakaan terhadap bahan h kunder, dan tersier, kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi d data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkax papwessienisireatment yang dilakukan tergugat
bukan sekadar sikap diam KiesapBmElENRanALeleh berkembang menjadi pola
komunikasi destruktif karena dilakukan secara berulang dan berkepanjangan. Kondisi
tersebut menimbulkan tekanan emosional, menghilangkan keharmonisan, serta
memperbesar keretakan hubungan suami istri. Meskipun tidak disebutkan secara
eksplisit dalam peraturan perundang-undangan, perilaku tersebut dapat dikategorikan
sebagai bagian dari perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus sebagaimana
diatur dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal
116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Pertimbangan hakim juga relevan dengan
magqasid al-usrah karena tidak hanya memperhatikan keberlangsungan perkawinan
secara formal, tetapi juga kondisi psikologis dan emosional para pihak sebagai bagian
dari upaya menjaga kemaslahatan keluarga. Dengan demikian, perceraian dalam
perkara ini dapat dipahami sebagai langkah untuk mencegah kemudaratan yang lebih
besar dan mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.



ABSTRACT
ISMA NADIA MOHEAN. 2026. SILENT TREATMENT IN THE MARITAL
REALTIONSHIP AS A REASON FOR DIVORCE FROM THE
PERSPECTIVE OF MAQASID AL-USRAH (A STUDY OF DECISION
NUMBER 68/PDT.G/2024/PA.TAR). Thesis, Islamic Family Law Study
Program, Faculty Of Sharia, KH. Abdul Chalim University Mojokerto.
Supervisor: Sinta Devi Ambarwati, M.H
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This research is motivated by the phenomenon of silent treatment in husband-
wife relationships, which has become part of marital conflict and may affect family
harmony. This study aims to: (1) describe and analyze how silent treatment can be
categorized as a ground for divorce in the husband-wife relationship in Decision
Number 68/Pdt.G/2024/PA.Tar; and (2) a*lyze the relevance of magasid al-usrah to
the judge’s considerations in mainta#fiing the prificiple of sakinah in the family.

This research employska qua methlpd with a normative-juridical
research type and a case approach. jis ytained through a literature study of
primary, secondary, and terfiar nd*/vere analyzed through data
reduction, data presentation, ir'\d " x

The findings show that the committed by the defendant was
not merely an ordinary act of si ad developed into a destructive
communication pattern because itgqeureer sgnegiedly and over a prolonged period.
This condition caused emotiordiHlist@ssyiediegemarital harmony, and contributed
to the deterioration of the husband-wife relationship. Although silent treatment is not
explicitly regulated in statutory provisions, such behavior can be categorized as part
of continuous disputes and quarrels as stipulated in Article 19 letter (f) of
Government Regulation Number 9 of 1975 in conjunction with Article 116 letter (f)
of the Compilation of Islamic Law. The judge’s considerations are also relevant to
magqasid al-usrah, as the judge considered not only the formal continuity of the
marriage but also the psychological and emotional conditions of the parties as part of
efforts to preserve family welfare. Therefore, divorce in this case can be understood
as an effort to prevent greater harm and to achieve a family characterized by sakinah,
mawaddah, and rahmah.
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